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Salah satu model pembelajaran yang menunjang pembelajaran efektif adalah model pembelajaran CIRC dengan berbantuan LKS rekreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran CIRC berbantuan LKS rekreatif untuk materi persegi panjang dan jajargenjang dapat mencapai ketuntasan belajar pada hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah dan untuk mengetahui apakah pembelajaran CIRC berbantuan LKS rekreatif untuk materi persegi panjang dan jajargenjang lebih baik daripada pembelajaran ekspositori pada hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 3 Pabelan  Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini diambil secara Cluster Random Sampling  dan terpilih siswa kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII D sebagai kelas kontrol. Metode yang digunakan adalah metode tes, metode tes ini digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belajar kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dan uji proporsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sebesar 78,34 dan kelas kontrol sebesar 74,52. Dari hasil uji ketuntasan belajar dengan uji proporsi diperoleh bahwa siswa kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil uji t, nilai [image: image2.png]cabel
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 artinya ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara masing-masing kelas. Dilihat dari rata-rata, kelas eksperimen memiliki rata-rata kemampuan hasil belajar dalam kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Simpulan yang diperoleh Hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah kelas VII SMP N 3 Pabelan Kabupaten Semarang pada materi persegi panjang dan jajargenjang dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan LKS rekreatif dapat mencapai ketuntasan klasikal lebih dari75% dan rata-rata hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah kelas VII SMP N 3 Pabelan Kabupaten Semarang pada materi persegi panjang dan jajargenjang dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan LKS rekreatif lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan pembelajaran ekspositori.

